50

DAFTAR PUSTAKA

Amar, K. Z. 2010. Program pengembangan agribisnis kedelai dalam peningkatan
produksi dan pendapatan petani. Jurnal Litbang Pertanian, 29 (4) : 147-153.

Andani, A., Arianti., N. N., dan Rendi, D. D. 2015. Nilai tambah dan keuntungan
agroindustri berbasis kedelai di Provinsi Bengkulu. Prosiding Semnas
FKPTPI. 51-56.

Anggraeni, P. D. 2017. Analisis efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi dan
pendapatan pada industri rumah tangga tempe kedelai di Kabupaten Klaten.
(Thesis). Semarang. Universitas Diponegoro.

Anzitha, S. 2019. Analisis pendapatan usaha pembuatan tempe dengan tahu di
Kota Langsa. Jurnal Agribisnis. 12 (2).

Aulia, G. R. 2012. Analisis Nilai tambah dan strategi pemasaran usaha industri
tahu di Kota Medan. (Skripsi). Medan. Universitas Sumatera Utara.

Azmita, N., Mutiara, V. I., dan Hidayat, R. 2019. Analisis nilai tambah dan
profitabilitas usaha tahu alami di Kecamatan Koto Tengah Kota Padang.
Journal of socio economic on Tropical Agriculture. 1 (3) : 30-39.

Badan Pusat Statistik. 2014. Jawa Tengah Dalam Angka. Badan Pusat Statistik,
Semarang.

Badan Pusat Statistik. 2015. Poduk Domestik Bruto Menurut Lapangan Usaha.
Badan Pusat Statistik, Jakarta Pusat.

Badan Pusat Statistik Grobogan. 2015. Kecamatan Purwodadi Dalam Angka
2015. Badan Pusat Statistik Grobogan, Grobogan.

Badan Pusat Statistik Jawa Tengah. 2015. Jawa Tengah Dalam Angka 2015.
Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, Semarang.

Badan Pusat Statistik. 2016. Produksi 1993-2015. Badan Pusat Statistik, Jakarta
Pusat.

Badan Pusat Statistik. 2017. diakses dari http://www.bps.go.id/, diakses pada
tanggal 19 Juni 2017 pada jam 9:16 WIB.

Badan Pusat Statistik Grobogan. 2019. Kabupaten Grobogan Dalam Angka 2019.
Badan Pusat Statistik Grobogan, Grobogan.



51

Budiman, A., J. Yusri dan E. Tety. 2014. Analisis efisiensi dan nilai tambah
agroindustry tahu di Kota Pekanbaru. Jurnal Online Mahasiswa (JOM)
Bidang Pertanian, 1 (1) : 1-12.

Chrismahendra, E., S. 2017. Analisis pemilihan bahan baku produksi tahu (kajian
nilai tambah produksi kedelai lokal dan kedelai impor) di perusahaan tahu
Bapak Dian Hermawan. (Thesis). Malang. universitas Muhammadiyah
Malang.

Dewanti, A. N dan E. B. Santoso. 2012. Penentuan alternative lokasi
pengembangan kawasan agroindustry berbasis komoditas pertanian
unggulan di Kabupaten Lamongan. Jurnal Teknik ITS, 1 (1) : 33-37.

Haliza, W., E. Y. Purwani dan R. Thahir. 2016. Pemanfaatan kacang-kacangan
local sebagai substitusi bahan baku tempe dan tahu. Buletin Teknologi
Pasca Panen, 3 (1) : 1-8.

Hamali, A. Y. 2013. Pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja : studi kasus
pada PT X Bandung. Jurnal The Winners, 14 (2) : 77-86.

Harinaldi. 2005. Prinsip-prinsip Statistik untuk Teknik dan Sains. Erlangga,
Jakarta.

Hayami, Y., T. Kawagoe., Y. Morooka dan M. Siregar. 1987. Agricultural
Marketing and Processing in Upland Java A Perspective from A Sunda
Village. CGPRT Centre, Bogor.

Hidayat, S., Marimin., Ani, S., Sukardi., dan Mohammad, Y. 2012. Modifikasi
metode hayami untuk perhitungan nilai tambah pada rantai pasok
agroindustri kelapa sawit. Jurnal Teknologi Industri Pertanian, 22 (1) : 22-
31.

Indarti, N. 2019. Pemberdayaan Industri Kecil dan Menengah Melalui Capacity
Building pada Industri Mebel di Kota Pasuruan. Lembaga Academic &
Research Institute.

Indarwanta, D. 2011. Kajian potensi (study kelayakan) pengembangan
agroindustry di Desa Gondangan ecamatan Jogonalan Klaten. Jurnal
Administrasi Bisnis, 8 (2) : 1-13.

Mangifera, L. 2016. Analisis rantai nilai (value chain) pada produk batik tulis di
Surakarta. Jurnal Manajemen dan Bisnis : 1 (1) : 24-33.

Ngamel, A. 2012. Analisis finansial usaha budidaya rumput laut dan nilai tambah
tepung karaginan di Kecamatan Kei Kecil, Kabupaten Maluku Tenggara.
Jurnal Sains Terapan, 2 (1) : 68-83.



52

Nur, A. 2013. Analisis nilai tambah dalam pengolahan susu kedelai pada skala
industri rumah tangga di Kota Medan. (Skripsi). Medan. Universitas
Sumatera Utara.

Prasnowo, M. A., Gembong, B., dan Murti, A. 2019. Strategi Pengembangan
Sentra Industri Kecil Menengah Kerajinan Batik. Jakad Publishing,
Surabaya.

Pratama, R. A. 2015. Analisis nilai tambah kedelai pada produk industry rumah
tangga pengolahan tahu di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.
(Skripsi). Lampung. Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Dharma Wacana.

Purwaningsih, E. 2007. Cara Pembuatan Tahu dan Manfaat Kedelai. Ganeca
Exact, Yogyakarta.

Purwono. 2007. Budidaya 8 Jenis Tanaman Pangan Unggul. Penebar Swadaya,
Jakarta.

Rahman, S. 2015. Analisis nilai tambah agroindustry chips jagung. Jurnal
Aplikasi Teknologi Pangan, 4 (3) : 25-32.

Santoso, H. B. 2008. Teknologi Tepat Guna Pembutana Tempe dan Tahu Kedelai.
Kanisius,Yogyakarta.

Santoso, S. 2010. Statistik Parametrik. PT Elex Media Komputindo, Jakarta.
Saragih, Y. P. 2001. Membuat Aneka Tahu. Niaga Swadaya, Jakarta.
Sarwono, B. 2010. Usaha Membuat Tempe dan Oncom. Niaga Swadaya, Jakarta.

Siagian, D., dan Sugiarto. 2006. Metode Statistika untuk Bisnis dan Ekonomi.
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Siswanto. 2007. Operations Research. Erlangga, Jakarta.

Soehyono, F., Rochdiani, D., dan Yusug, M. N. 2017. Analisis usaha dan nilai
tambah agroindustri tempe. Jurnal IImiah Mahasiswa Agroinfo Galuh. 1 (1).
43-50.

Sorga, S., Darus, H. M.B., dan Ayu, S. F. 2014. Analisis komparasi nilai tambah
dalam berbagai produk olahan kedelai pada Industri Rumah Tangga di Kota
Medan. Journal of Agriculture and Agribusiness Socioeconomics. 2 (12).
15171.



53

Supriyanto, A., S., dan Machfudz, M. 2010. Metodologi Riset : Manajemen
Sumberdaya Manusia. UIN-Maliki Press, Malang.

Suratiyah, K. 2015. llmu Usahatani. Penebar Swadaya, Jakarta.

Sutrisno, E. 2006. Studi Profil industri tempe berdasarkan tingkat kesuksesan
(Studi kasus industri tempe di Kecamatan Parung, Bogor). (Skripsi). Bogor.
Institut Pertanian Bogor.

Tarigan, H. 2007. Peningkatan nilai tambah melalui pengembangan agroindustri
pisang di Kabupaten Lumajang. Pusat Analisa Sosial Ekonomi dan
Kebijakan Pertanian, Bogor.

Tunggadewi, A. T. 2009. Analisis profitabilitas sera nilai tambah usaha tahu dan
tempe (Studi kasus di Kecamatan Tegal Gundil dan Cilendek Timur Kota
Bogor). (Skripsi). Bogor. Institut Pertanian Bogor.

Wardani, C. R. 2008. Analisis usaha pembuatan tempe kedelai di Kabupaten
Purworejo. (Skripsi). Surakarta. Universitas Sebelas Maret.

Warisno dan K. Dahana. 2010. Meraup Untung dari Olahan Kedelai. PT
AgroMedia Pustaka, Jakarta.

Wiyono, T., dan Rukavina, B. 2015. Analisis pendapatan dan nilai tambah usaha
tahu pada industri rumah tangga “Wijianto” di Desa Ogurandu Kecamatan
Bolano Lambunu Kabupaten Parigi Moutong. Jurnal Agrotekbis. 3 (3) :
421-426.

Zulkarnain, A., A. Lamusa dan D. Tangkesula. 2013. Analisis nilai tambah kopi
jahe pada industry Sal-Han di Kota Palu. Jurnal Agrotekbis, 1 (5) : 67-91.



